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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa menggunakan metode SQ3R pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas V SDN 10 Ngabang. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action research) dan metode yang 
digunakan adalah metode SQ3R. Subyek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 10 Ngabang dengan jumlah siswa 34 orang. Penelitian ini dilakukan 
selama 2 siklus dengan hasil siklus I  kemampuan siswa membaca pemahaman 
menggunakan SQ3R adalah Skor rata-rata 56,76. Kemudian peningkatan hasil 
penelitian terlihat pada siklus II yaitu kemampuan membaca pemahaman siswa 
menggunakan metode SQ3R Rata-rata 76,18. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, penerapan metode SQ3R pada pembelajaran bahasa Indonesia terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Maka dari itu, 
diharapkan  metode SQ3R dapat senantiasa diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia maupun pada mata pelajaran lainnya. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, Kemampuan Membaca Pemahaman, Metode SQ3R 
 
Abstract: The purposeof thisresearchisto increase thestudents'ability of reading 
comprehension using SQ3R in the Indonesian language learning classroom SDN 
10 Ngabang. The shapeof the research is Classroom Action Research (Classroom 
Action research) and the method usedis the method SQ3R. Subjects were fifth 
grade students of Elementary School 10 Ngabang the number of students 34. This 
research was conducted for 2 cycles with the results of the first cycle of the 
student's ability to use SQ3R reading comprehension score saverage is 56.76. 
Thenan in crease in the resear chlook satthe second cycleis the ability of students' 
reading comprehension using SQ3R method Average 76.18. Based on these 
results, the application of SQ3R method in learning Indonesian proven to improve 
students' reading comprehensionability. There fore, it is expected SQ3R method 
can always be applied in learning Indonesian as well as another subjects. 
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embelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tertulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
kesastraan Indonesia. Maka standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 
merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan 
P 
penguasaan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif, terhadap bahasa 
dan sastra Indonesia. 
Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan dalam memahami teks 
bacaan dengan menangkap setiap makna yang dibacanya agar dapat memiliki 
tingkat kemampuan membaca yang efektif dan efisien. Pemahaman terhadap 
bacaan dapat dipandang sebagai suatu proses yang bergulir, terus menerus, dan 
berkelanjutan. 
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau 
bahasa tulis (Tarigan, 1986). Ditinjau dari proses kegiatan membaca, kegiatan 
membaca melibatkan banyak hal yaitu aktivitas visual yang menerjemahkan 
simbol-simbol, proses berpikir yang mencakup pengenalan kata, pemahaman 
literal, interprestasi, dan pemahaman psikolingustik dan metalognitif (Rahim. 
2007) lebih lanjut, dijelaskan oleh Klein, mengatakan bahwa membaca mencakup 
proses, strategi, dan interaktif. 
Metode SQ3R merupakan suatu prosedur yang sistematik yang 
dikembangkan oleh F.P Robinson pada tahun 1970. SQ3R sendiri kependekan dari 
Survey, Question, Read, Recite, Review. SQ3R ialah metode membaca untuk 
menemukan ide-ide pokok dan pendukung ide pokok juga membantu pembaca 
dapat mengingat lebih lama. SQ3R merupakan salah satu metode membaca yang 
sangat baik untuk kepentingan membaca intensif dan rasional. Metode membaca 
studi ini diajarkan oleh seorang guru besar psikologi dari Ohio State Univercity, 
yaitu Prof. Francis P. Robinson tahun 1941. Metode ini merupakan metode salah 
satu membaca yang makin lama makin dikenal orang dan banyak digunakan. 
Kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R mencangkup lima 
langkah, yaitu Survey (penelaahan pendahuluan), Question (bertanya), Read 
(baca), Recite (mengutarakan kembali), dan Review (mengulang kembali). 
Karakteristik metode SQ3R diuraikan sebagai berikut, sebelum membaca 
kita melakukan survey untuk memperoleh gambaran umum dari suatu bacaan 
dengan cara melihat bagian permulaan dan akhir. Setelah mensurvey buku, kita 
merumuskan beberapa pertanyaan untuk diri sendiri tentang bacaan tersebut yang 
diharapkan jawabannya ada dalam buku itu. Hal itu akan membantu dan 
menuntun kita memahami bacaan. Dengan bekal rumusan pertanyaan-pertanyaan 
tadi, barulah kita membaca. Pertanyaan itu merupakan penentuan yang dapat 
membantu pembaca menemukan informasi yang diinginkan dengan cepat.Setelah 
membaca, untuk mengetahui penguasaan kita terhadap bacaan, kita lakukan 
menceritakan/mengutarakan  kembali dengan kata-kata sendiri. Untuk membantu 
daya ingat kita membuat catatan kecil.Kegiatan membaca dengan menggunakan 
metode SQ3R diakhiri dengan kegiatan meninjau kembali/mengulang kembali apa 
yang sudah kita baca. Kita tidak perlu membaca ulang bacaan itu secara 
keseluruhan, tetapi kita hanyamemeriksa bagian-bagian yang dianggap penting 
yang memberikan gambaran keseluruhan dari bacaan, juga untuk menemukan hal-
hal penting yang mungkin terlewat pada saat kita membaca sebelumnya. 
Teknik Membaca SQ3R menurut Mawadah Husnul Ade (2011) adalah 
sebagai berikut: 
Survey (tinjau) ialah langkah membaca untuk mendapatkan gambaran 
keseluruhan tentang apa yang terkandung di dalam bahan yang dibaca. Ini 
dilakukan dengan meneliti tajuk besar, tajuk-tajuk kecil, gambar-gambar ilustrasi, 
grafik, membaca pengantar, dan penutup atau simpulan di bagian-bagian akhir 
buku atau teks. 
Question (soal atau tanya) ialah langkah yang memerlukan pembaca 
dalam menyenaraikan satu inti permasalahan dalam teks tersebut setelah 
mendapat teks tersebut berkaitan dengan informasi yang diperlukannya. Masalah-
masalah tersebut menunjukkan keinginan pembaca tentang informasi yang ingin 
diperoleh dari bahan tersebut, yang kemudian menjadi panduan atau pedoman 
pada kegiatan membaca selanjutnya. Pembaca akan mencoba mencari jawaban 
atas persoalan-persoalan tersebut. 
Read (baca) ialah membaca bahan atau teks tersebut secara aktif serta 
mencoba mendapatkan segala jawaban atas persoalan-persoalan yang disampaikan 
sebelumnya. Ketika membaca, pembaca mungkin juga akan memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan tambahan, berdasarkan perkembangan pemahamannya dan 
keinginannya selama melakukan membaca. Pembaca mungkin juga 
mempersoalkan pendapat atau informasi yang terdapat dalam buku atau teks 
tersebut. 
Recite (mengungkapkan kembali) merupakan langkah keempat. Setelah 
selesai membaca, pembaca mencoba mengingat kembali apa yang telah dibaca 
dan meneliti segala hal yang telah diperolehnya. Pemilihan informasi disesuaikan 
dengan yang dibutuhkannya. Pembaca juga boleh mencoba menjawab persoalan-
persoalan yang dipaparkan sebelumnya tanpa merujuk kepada bahan yang telah 
dibaca. 
Review (membaca kembali) merupakan langkah terakhir. Pada bagian ini 
pembaca membaca bagian-bagian buku atau teks tertentu yang dipilih untuk 
mendukung jawaban-jawabannya atas persoalan-persoalan yang dibuatnya pada 
langkah ketiga. Pada bagian ini, pembaca juga memastikan tidak ada informasi 
yang terlewat. 
 
METODE  PENELITIAN  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriftif. 
Hadari Nawawi (2005) menyatakan bahwa metode deskriftif adalah prosedur 
pemecaham masalah yang sedang di selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode deskriftif  
ini di gunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penelitian berlangsung. Dapat di simpulkan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
cara penyelesaian masalah dengan cara menggambarkan suatu keadaan/subyek 
penelitian pada saat sekarang sesuai dengan fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 
(survey studies) dengan jenis survei kelembagaan (institusional survey). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Arikunto (2010) mengartikan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut di berikan oleh guru atau dengan  
arahan dari guru yang di lakukan oleh siswa. Penelitian tindakan kelas adalah cara 
guru untuk senantiasa mencoba meningkatkan pembelajaran sehingga mampu 
melahirkan suatu pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelasnya. 
Penelitian ini di laksanakan di SDN 10 Ngabang, Kecamatan Ngabang, 
Kabupaten Landak. Subyek penelitian adalah Guru sebagai peneliti dan seluruh 
siswa kelas V SDN 10 Ngabang Kabupaten Landak yang berjumlah 34 orang 
terdiri 13 orang laki-laki dan 21 orang perempuan.  
Aspek yang ingin di tingkatkan pada penelitian ini adalah pemahaman 
membaca, maka diperlukan indikator yang meliputi aspek-aspek untuk mengukur 
keberhasilan pemahaman membaca.  Secara umum ketiga aspek indikator 
penilaian pemahaman membaca yaitu membaca teks bacaan, menjawab 
pertanyaan dan menyimpulkan isi bacaan. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan pencermatan dokumen.Teknik observasi langsung 
yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian tindakan 
berlangsung dalam pembelajaran.Pencermatan dokumen, yaitu cara pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan sumber-sumber penilaian terhadap 
dokumen-dokumen penelitian yang dilakukan. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi dan pencermatan dokumen. Lembar observasi yakni pencatatan data 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati, meliputi 
lembar observasi mengenai pemahaman membaca siswa dan lembar observasi 
bagi guru.Pencermatan dokumen, yakni penilaian yang diperoleh dari hasil tes 
siswa, pekerjaan tugas siswa dan  RPP Guru. 
Model Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan ini adalah model yang  
dikenalkan oleh Suharsimi Arikunto (2006). Model ini terdiri atas empat tahapan 
yang lazim di lalui, yaitu (1). Tahap perencanaan, (2). Tahap pelaksanaan 
tindakan, (3). Observasi/pengamatan, dan (4). Refleksi. 
Analisa data yang berhubungan dengan menghitung hasil pembelajaran 
membaca pemahaman siswa, yaitu : 
 
1. Rencana Pembelajaran Guru 
Skor rata − rata =  
Jumlah skor
 Jumlah aspek
  =   …… .. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Guru 
Skor rata − rata =  
Jumlah skor
Jumlah aspek
 =  ……… ..  
 
3. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Skor rata − rata =  
Jumlah skor
 Jumlah siswa
 = . .…… .. 
 
4. Persentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Persentase ketuntasan =  
Jumlah siswa yang tuntas
  jumlah seluruh siswa 
 x 100%  = . .…… .. 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian yang dilakukan atas peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa diambil dalam 2 (dua) siklus, dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
A. Siklus I 
1. Tahap Perencanaan Siklus I 
a. Melakukan pertemuan bersama observer pada hari Senin tanggal 10 
Pebruari 2014. Pertemuan membahas pelaksanaan siklus I serta penjelasan 
umum mengenai pembelajaran dengan pengunaan metode SQ3R pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
b. Pada hari Selasa tanggal 11 Pebruari 2014 Guru (peneliti) menganalisis 
kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
c. Guru (peneliti) memilih materi pelajaran serta menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah 
disepakati bersama observer yaitu “menyimpulkan isi cerita anak”.  
d. Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
menggunakan metode SQ3R. 
e. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode SQ3R. 
f. Menyiapkan media berupa teks cerita anak. 
g. Menyiapkan alat pengumpul data berupa angket/lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa. 
2. Tahap pelaksanaan siklus I 
Pelaksanaan silkus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17 Pebruari 
2014 selama 70 menit atau 2 jam pelajaran tepatnya pukul 07.25-08.35 WIB. 
Tahap Observasi Siklus 1 
Hasil observasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
membaca pemahaman  menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
  Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek Yang Diamati Skor 
1. Kelengkapan cakupan rumusan tujuan pembelajaran 2 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 3 
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3 
4. Keruntutan uraian materi 2 
5. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 3 
6. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 3 
7. Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 2 
8. Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran 2 
9. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap kegiatan pembelajaran 3 
a. Kegiatan  awal  
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
2) Mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 3 
3) Appersepsi 3 
b. Kegiatan  inti  
1) Membagi siswa menjadi 8 kelompok 4 
2) Mengarahkan siswa untuk melakukan survey/membaca 
sekilas teks kemudian menutup kembali teks bacaan. 
3 
3) Mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi bacaan. 
2 
4) Mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks bacaan 
sambil memperhatikan pertanyaan dipapan tulis. 
3 
5) Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dipapan 
tulis. 
3 
6) Mengarahkan siswa untuk menyempurnakan jawaban. 3 
c. Kegiatan akhir  
1) Guru membagikan tugas evaluasi. 3 
2) Siswa mengerjakan tugas evaluasi.  2 
3) Guru mengakhiri pelajaran 4 
10. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 
11. Kelengkapan instrumen penilaian 2 
 Total  Skor (nomor 1 sampai dengan nomor 11) 28 
Skor  Rata-rata (Total Skor/11) 2,54 
 
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
membaca pemahaman  menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  2 
  Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Mengkondisikan siswa 3 
2. Melakukan kegiatan appersepsi 2 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
4. Menunjukan penguasaan materi 4 
5. Menyampaikan materi dari yang  mudah ke yang sukar 2 
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 2 
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. ( disesuaikan dengan metode / 
media). 
3 
a. Kegiatan  awal  
1) Menyampaikan  tujuan  pembelajaran 3 
2) Mengemukakan  langkah-langkah pembelajaran 3 
3) Appersepsi  3 
b. Kegiatan  inti  
1) Membagi siswa menjadi 8 kelompok 4 
2) Mengarahkan siswa untuk melakukan survey/membaca sekilas teks 
kemudian menutup kembali teks bacaan. 
3 
3) Mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi bacaan. 
3 
4) Mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks bacaan sambil 
memperhatikan pertanyaan dipapan tulis. 
3 
5) Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dipapan tulis. 3 
6) Mengarahkan siswa untuk menyempurnakan jawaban. 2 
c. Kegiatan  akhir  
1) Guru membagikan tugas evaluasi 3 
2) Siswa mengerjakan tugas evaluasi 3 
3) Guru mengakhiri pelajaran 3 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 3 
10. Menggunakan media secara mangkus dan sangkil 2 
11. Melibatkan siswa dalam pemanfaatkan media 3 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif dalam pembelajaran 2 
13. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi dasar 2 
14. Menggunakan bahasa lisan secara efektip dan lancar 3 
15. Menggunakan bahasa tulis secara baik dan benar 2 
16. Melakukan refleksi 2 
17. Melibatkan siswa dalam merangkum kegiatan pembelajaran 2 
 Total  skor 43 
Rata-rata  skor 2,53 
 
Hasil observasi kemampuan siswa membaca pemahaman  
menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I 
 
No. Nama Nilai KKM 
Kategori  
Tercapai 
Belum 
tercapai 
1 Adam 50 65  √ 
2 Aisyah. T.W 50 65  √ 
3 Agus. R.S 60 65  √ 
4 Amelya. K 50 65  √ 
5 Aprilianti 50 65  √ 
6 Aprilia. R 60 65  √ 
7 Byma Wira 70 65 √  
8 Cucu Melia 50 65  √ 
9 Eka Tjipta. W 50 65  √ 
10 Epa. K 50 65  √ 
11 Ester. A 70 65 √  
12 Fery Yadi 60 65  √ 
13 Fina Wahyuni 60 65  √ 
14 Hamisah. A 60 65  √ 
15 Happy. N 50 65  √ 
16 Hariansyah 50 65  √ 
17 Islamsyah. M 50 65  √ 
18 M. Fahroji 60 65  √ 
19 M. Hafiz 60 65  √ 
20 Natalia 60 65  √ 
21 Peri 50 65  √ 
22 Rahmadani 60 65  √ 
23 Rian Aprilian 50 65  √ 
24 Risma.W 60 65  √ 
25 Sania Putri 70 65 √  
26 Shekina. G 50 65  √ 
27 Sitri  50 65  √ 
28 Tiara. A.P 50 65  √ 
29 Trian. A.T 60 65  √ 
30 Wiwi.  K 60 65  √ 
31 Yogi Malvino 60 65  √ 
32 Yolanda  70 65 √  
33 Yosua. I 60 65  √ 
34 Zuliyo.B 60 65  √ 
 Jumlah 1930  4 30 
Rata-rata  56,76    
Persentase    11,76 % 88,24% 
 
Dari data diatas menunjukan bahwa hasil kemampuan membaca 
pemahaman yang diperoleh siswa kelas V pada siklus I yaitu mencapai skor 
56,76, hal ini belum memberikaan hasil yang memuaskan. Artinya siswa 
masih belum mampu mencapai nilai KKM yaitu 65. 
3. Tahap Refleksi Siklus 1  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi siklus I yang dilaksanakan hari 
Kamis tanggal 13 Februari 2014 pada siswa kelas V SD Negeri 10 Ngabang, 
diadakan kesepakatan antara guru kolaborator dan observer untuk menilai  
kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Adapun  
kekurangan pada siklus I yaitu siswa belum mencapai hasil yang optimal 
dalam membaca pemahaman pada tahap-tahap metode SQ3R. Hal ini 
disebabkan siswa masih lemah dalam tahap-tahap  pelaksanaan  metode 
SQ3R.  
B. Siklus II 
1. Tahap Perencanaan Siklus II 
a. Melakukan pertemuan bersama observer pada hari Kamis tanggal 20 
Februari 2014. Pertemuan membahas pelaksanaan siklus II serta 
penjelasan umum mengenai pembelajaran dengan pengunaan metode 
SQ3R pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
b. Kemudian pada hari Jumat tanggal 21 Februari 2014 Guru (peneliti) 
menganalisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
c. Guru (peneliti) memilih materi pelajaran serta menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah 
disepakati bersama observer yaitu “menyimpulkan isi cerita anak”.  
d. Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
menggunakan metode SQ3R. 
e. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode SQ3R. 
f. Menyiapkan media berupa teks cerita anak. 
g. Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa. 
2. Tahap pelaksanaan siklus II 
Pelaksanaan silkus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Pebruari 
2014 selama 70 menit atau 2 jam pelajaran tepatnya pukul 07.25-08.35 WIB.  
3. Tahap Observasi Siklus II                                  
Hasil observasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
membaca pemahaman  menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4 
 Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek Yang Diamati Skor 
1. Kelengkapan cakupan rumusan tujuan pembelajaran 4 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 4 
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3 
4. Keruntutan uraian materi 3 
5. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 4 
6. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 4 
7. Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 4 
8. Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran 4 
9. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap kegiatan pembelajaran 4 
a. Kegiatan  awal  
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 
2) Mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 4 
3) Appersepsi 3 
b. Kegiatan  inti  
1) Membagi siswa menjadi 8 kelompok 4 
2) Mengarahkan siswa untuk melakukan survey/membaca 
sekilas teks kemudian menutup kembali teks bacaan. 
4 
3) Mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi bacaan. 
4 
4) Mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks bacaan 
sambil memperhatikan pertanyaan dipapan tulis. 
4 
5) Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dipapan 
tulis. 
4 
6) Mengarahkan siswa untuk menyempurnakan jawaban. 3 
c. Kegiatan akhir  
1) Guru membagikan tugas evaluasi. 4 
2) Siswa mengerjakan tugas evaluasi.  4 
3) Guru mengakhiri pelajaran 4 
10. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 4 
11. Kelengkapan instrumen penilaian 3 
 Total  Skor (nomor 1 sampai dengan nomor 11) 40 
Skor  Rata-rata (Total Skor/11) 3,64 
 
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
membaca pemahaman  menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 
  Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Mengkondisikan siswa 4 
2. Melakukan kegiatan appersepsi 3 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 
4. Menunjukan penguasaan materi 4 
5. Menyampaikan materi dari yang  mudah ke yang sukar 3 
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 3 
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. ( disesuaikan dengan metode / 
media). 
4 
a. Kegiatan  awal 4 
1) Menyampaikan  tujuan  pembelajaran 4 
2) Mengemukakan  langkah-langkah pembelajaran 4 
3) Appersepsi   
b. Kegiatan  inti  
1) Membagi siswa menjadi 8 kelompok 4 
2) Mengarahkan siswa untuk melakukan survey/membaca sekilas teks 
kemudian menutup kembali teks bacaan. 
4 
3) Mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi bacaan. 
3 
4) Mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks bacaan sambil 
memperhatikan pertanyaan dipapan tulis. 
4 
5) Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan dipapan tulis. 4 
6) Mengarahkan siswa untuk menyempurnakan jawaban. 4 
c. Kegiatan  akhir  
1) Guru membagikan tugas evaluasi 4 
2) Siswa mengerjakan tugas evaluasi 4 
3) Guru mengakhiri pelajaran 4 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 4 
10. Menggunakan media secara mangkus dan sangkil 3 
11. Melibatkan siswa dalam pemanfaatkan media 4 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif dalam pembelajaran 3 
13. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi dasar 3 
14. Menggunakan bahasa lisan secara efektip dan lancar 4 
15. Menggunakan bahasa tulis secara baik dan benar 3 
16. Melakukan refleksi 3 
17. Melibatkan siswa dalam merangkum kegiatan pembelajaran 4 
 Total  skor 60 
Rata-rata  skor 3,53 
 
Hasil observasi kemampuan siswa membaca pemahaman  
menggunakan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  6 
 Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II 
 
No. Nama Nilai KKM 
Kategori  
Tercapai 
Belum 
tercapai 
1 Adam 70 65 √  
2 Aisyah. T.W 60 65  √ 
3 Agus. R.S 70 65 √  
4 Amelya. K 70 65 √  
5 Aprilianti 80 65 √  
6 Aprilia. R 90 65 √  
7 Byma Wira 80 65 √  
8 Cucu Melia 70 65 √  
9 Eka Tjipta. W 60 65  √ 
10 Epa. K 70 65 √  
11 Ester. A 90 65 √  
12 Fery Yadi 80 65 √  
13 Fina Wahyuni 70 65 √  
14 Hamisah. A 70 65 √  
15 Happy. N 60 65  √ 
16 Hariansyah 80 65 √  
17 Islamsyah. M 60 65  √ 
18 M. Fahroji 90 65 √  
19 M. Hafiz 80 65 √  
20 Natalia 90 65 √  
21 Peri 80 65 √  
22 Rahmadani 70 65 √  
23 Rian Aprilian 60 65  √ 
24 Risma.W 80 65 √  
25 Sania Putri 70 65 √  
26 Shekina. G 70 65 √  
27 Sitri  80 65 √  
28 Tiara. A.P 80 65 √  
29 Trian. A.T 90 65 √  
30 Wiwi.  K 80 65 √  
31 Yogi Malvino 90 65 √  
32 Yolanda  80 65 √  
33 Yosua. I 90 65 √  
34 Zuliyo.B 80 65 √  
 Jumlah 2590    
Rata-rata  76,18    
Persentase    85,29 14,71 
 
Dari data diatas menunjukan bahwa hasil kemampuan membaca 
pemahaman yang diperoleh siswa pada siklus II yaitu mencapai skor 76,18, 
hal ini telah memberikaan hasil yang memuaskan. Artinya siswa sudah 
mampu mencapai nilai KKM (65). 
d. Tahap Refleksi Siklus II  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Dari 
data yang diperoleh selama observasi siklus II Kamis tanggal 13 Februari 
2014 saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung pada siswa kelas V SD 
Negeri 10 Ngabang, telah terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam 
membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R.  
 
 
 
Pembahasan  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas V dengan penggunaan metode SQ3R yang dilakukan oleh 
peneliti bersama observer, maka diperoleh rekapitulasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran sebagai berikut.   
 
Tabel 7 
 Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran pada Siklus 
I dan Siklus II 
 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1. Kelengkapan cakupan rumusan tujuan pembelajaran 2 4 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi 
Dasar 
3 4 
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3 3 
4. Keruntutan uraian materi 2 3 
5. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 3 4 
6. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 3 4 
7. Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 2 4 
8. Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran 2 4 
9. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
3 3 
10. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
11. Kelengkapan instrumen penilaian 2 3 
 Skor  total 28 40 
 Skor  rata-rata 2,54 3,64 
 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas V dengan penggunaan metode SQ3R yang dilakukan oleh 
peneliti bersama observer, maka diperoleh rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran sebagai berikut.    
 
Tabel  8 
 Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran  
pada Siklus I dan Siklus II 
 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
1. Mengkondisikan siswa 3 4 
2. Melakukan kegiatan appersepsi 2 3 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 
4. Menunjukan penguasaan materi 4 4 
5. Menyampaikan materi dari yang  mudah ke yang sukar 2 3 
6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 4 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai 
2 3 
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. ( disesuaikan dengan 
metode / media). 
3 4 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 3 4 
10. Menggunakan media secara mangkus dan sangkil 2 3 
11. Melibatkan siswa dalam pemanfaatkan media 3 4 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif dalam pembelajaran 2 3 
13. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi dasar 2 3 
14. Menggunakan bahasa lisan secara efektip dan lancar 3 4 
15. Menggunakan bahasa tulis secara baik dan benar 2 3 
16. Melakukan refleksi 2 3 
17. Melibatkan siswa dalam merangkum kegiatan pembelajaran 2 4 
 Skor total 43 60 
 Skor rata-rata 2,53 3,53 
 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas V dengan penggunaan metode SQ3R yang dilakukan oleh 
peneliti bersama observer, maka diperoleh rekapitulasi hasil membaca 
pemahaman siswa kelas V sebagai berikut.    
 
Tabel  9 
 Rekapitulasi Hasil Membaca Pemahaman  Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
No. Nama Siklus  I Siklus  II 
1 Adam 50 70 
2 Aisyah. T.W 50 60 
3 Agus R.S 60 70 
4 Amelya. K 50 70 
5 Aprilianti 50 80 
6 Aprilia. R 60 90 
7 Byma Wira 70 80 
8 Cucu Melia 50 70 
9 Eka Tjipta. W 50 60 
10 Epa. K 50 70 
11 Ester. A 70 90 
12 Fery Yadi 60 80 
13 Fina Wahyuni 60 70 
14 Hamisah. A 60 70 
15 Happy. N 50 60 
16 Hariansyah 50 80 
17 Islamsyah. M 50 60 
18 M. Fahroji 60 90 
19 M. Hafiz 60 80 
20 Natalia 60 90 
21 Peri 50 80 
22 Rahmadani 60 70 
23 Rian Aprilian 50 60 
24 Risma.W 60 80 
25 Sania Putri 70 70 
26 Shekina. G 50 70 
27 Sitri  50 80 
28 Tiara. A.P 50 80 
29 Trian. A.T 60 90 
30 Wiwi.  K 60 80 
31 Yogi Malvino 60 90 
32 Yolanda  70 80 
33 Yosua. I 60 90 
34 Zuliyo.B 60 80 
 Jumlah 1930 2590 
 Rata-rata  56,76 76,18 
 
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas V sekolah Dasar Negeri 10 
Ngabang Kabupaten Landak dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode SQ3R menjadi meningkat dari siklus I dengan skor 
rata-rata 2,54 ke siklus II dengan skor rata-rata 3,64, terjadi peningkatan skor 
sebesar 1,10. 
2. Kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode SQ3R menjadi meningkat dari siklus I dengan skor 
rata-rata 2,53 ke siklus II dengan skor rata-rata 3,53, terjadi peningkatan skor 
sebesar 1,00. 
3. Kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dengan diterapkannya 
metode SQ3R  dari  siklus I dengan skor rata-rata sebesar 56,76 menjadi 
76,18 pada siklus II, terjadi peningkatan skor sebesar 19,42.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru harus dapat melibatkan siswa. 
2. Dalam penggunaan metode SQ3R hendaknya menyiapkan media 
pembelajaran agar pembelajaran mudah dipahami oleh siswa karena saat ini 
siswa lebih suka bermain dan sibuk sendiri untuk itu diperlukan sosok grur 
yang mampu menyajikan pembelajaran yang menyenangkan. 
3. Waktu dalam penyajian pembelajaran sangat penting diperhatikan agar semua 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan tercapai keberhasilannya. Jika 
asal-asalan tanpa memperhatikan alokasi waktu, penyajian pembelajaran juga 
tidak akan berjalan dengan efektif. 
4. Bimbingan kelompok belajar dalam satu kegiatan kelompok perlu 
diperhatikan agar siswa tidak kebingungan dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, tujuannya agar siswa lebih terarah dan efektif dalam 
kelompoknya. 
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